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ABSTRAK

Nahla Qudsiy EI Ahmady, 18102040055, Pengelolaan Zakat Produktif
Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Magelang Tahun 2021,
Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena kemiskinan di Indonesia
khususnya dengan adanya peningkatan kemiskinan di Kabupaten Magelang.
Namun dari setiap permasalahan yang terjadi aka nada solusi, salah satunya
dengan zakat. Seperti yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Magelang
dengan pengadaan program-program yang mendukung pengoptimalan dalam
pengelolaan zakat. Hal ini juga selaras dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2011, dana zakat dikelola dari perencanaan, pelaksanaan, pengontrolan dan
pelaporan dalam aktivitas pengumpulan dana zakat, pendistribusian dan
pendayagunaan zakat. Sesuai dengan pasal 3 Undang-Undang No. 23 Tahun 2011
peningkatan manfaat zakat guna membantu dalam mensejahterakan kehidupan
masyarakat. Melihat besar adanya potensi dan peluang kesempatan dalam
mengumpulkan dana zakat tentu menjadi persoalan dalam pengelolaan yang tepat
dan berdayaguna serta professional sehingga manfaat zakat dapat dirasakan bagi
mustahik untuk mampu berdikari dan hidup sejahtera. Hal ini juga selaras dengan
adanya program SDGs pada poin keempat yakni penanggualangan kemiskinan.

Penelitian ini mengguakan penelitian kualitatif deskriptuf. Data diambil
melalui observasi, dokumentasi dan juga wawancara dengan berbagai narasumber
seperti pimpinan dan juga staf yang bertugas di BAZNAS Kabupaten Magelang
serta penyuluh kecamatan yang dalam hal ini membantu amil yang ada di
BAZNAS dan mustahik sebagai penerima zakat produktif.

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa pengelolaan zakat produktif pada
BAZNAS Kabupaten Magelang pada tahun 2021 sudah berjalan dengan baik,
contohnya mealui program berdayaguna seperti lansia produktif dan juga tukang
batu. Pada prosesnya, pengelolaan zakat produktif menerapkan beberapa fungsi
manajemen sehingga dana zakat dapat tersalurkan secara merata. Para mustahik
merasakan manfaatnya dan terbantu dengan adanya program tersebut.

Kata kunci: Zakat, Pengelolaan Zakat Produktif, BAZNAS
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pada dasarnya, terdapat beberapa pedoman transliterasi Arab-latin. Berikut
ini disajikan pola transliterasi Arab latin berdasarkan keputusan bersama antara
Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. No. 158 Tahun 1987
dan No. 0543b/1987. Adapun uraiannya secara garis besar adalah sebagai berikut.
A. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lagi dilambangkan denga huruf

dan tanda sekaligus.

I_Al\l:,;léf Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif d”a;:)dai‘;kan Tidak dilambangkan
< Ba B/b Be
< Ta Tt Te
& sa S/s Es (dengan titik di atas)
z Jim JIj Je
g Ha H/h Ha (dengan titik di bawah)
a Kha Kh/kh Ka dan ha
3 Dal D/d De
5 Zal Z/z Zet dengan titik di atas
) Ra R/r Er
B Zai Zlz Zet
) Sin S/s Es
5 Syin Syly Es dan ye
o Sad Sls Es (dengan titik di bawah)
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R Dad D/d De (dengan titik di bawah)
b Ta T/t Te (dengan titik di bawah)
& Za Zlz Zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘Ain . Koma terbalik di atas

¢ Gain Glg Ge

< Fa F/if Ef

é Qaf Qlq Qi

&l Kaf K/k Ka

J Lam L/I El

2 Mim M/m em

o Nun N/n en

3 Wau W/iw W

6 Ha H/h Ha

s Hamzah Apostrof

$ Ya Yly Ye

B. Ta’ Marbut ah

Transliterasi Ta’ marbut ah ada dua, yaitu:

1. Ta’ Marbut ah Hidup

Ta’ marbut ah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dhammah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta’ Marbut ah Mati

Ta’ marbut ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/. Jika pada suatu kata yang berakhir dengan ta’ marbut ah diikuti

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta marbut ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Xiv




Contoh:

JGLY :__aj) - raud ah al-at fal

- raud atul at fal

2 % .2° J/o - _ _ - _
PR al-madt nah al-munawwarah

- al-madt natul munawwarah

1 -t alh ah
C. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal
tunggal dan vokal rangkap.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut.

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
/_ Fathah A A
- Kasrah I I
}_ Dammah U U
Contoh:
S -kataba L?m; - yazhabu
J=  -faala 55 - zukiro

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut.

Harakat dan

Nama

Huruf Latin

Keterangan




Huruf

s _ fathah dan ya Al adani

3 _ fathah dan wawu Au adanu

D. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Contoh:
Harakat dan
Nama Huruf dan Tanda Keterangan
Huruf
< - i R A a dan garis di atas
- atau ya
S - Kasrah dan ya I i dan garis di atas
3 . Dammah dan wau U u dan garis di atas
E. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostof. Namun hal tersebut
hanya berlaku ketika hamzah berada di tengah atau akhir kata. Bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa

alif.

Contoh:
uém - akala
ujffb - ta’kuliina
:-;J‘ - an-nau’u

F. Syaddah (Tasydid)
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Dalam transliterasi tanda syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
‘-w - rabbana
J;« - nazzala

%;_\ - al-h ajju
G. Kata Sandang Alif dan Lam
1. Kata Sandang yang Diikuti Huruf Syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf/diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
:};_}5\ - ar-rajulu
s ey - asy-syamsu

2. Kata Sandang yang Diikuti Huruf Qamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai

dengan antara yang digariskan di depan dan sesusai dengan bunyinya.

Contoh:

;_gj\ - al-galamu
se - - al-badt’u
e

H. Huruf Kapital
Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang. Maka yang
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ditulis dengan huruf kapital tetaphuruf awal nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.

Contoh:
Tos o fmE o s - wa ma Muhammadun illa rasul
Jj.w) Ui B Lﬂj

. Penulisan Kata-kata

Pada dasarnya setiap kata. Bail fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dapat
dilakukan dengan cara dipisah per kata atau dapat dirangkaikan.

Contoh:

s - Ibrahim al-khalil
/ - Ibrahim al-khalil
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan realitas kemiskinan juga menjadi sorotan secara global di
negara-negara lain terutama di negara berkembang. Menurut Kuncoro yang
dikutip Andri Nurmalita kemiskinan didefinisikan sebagai “ketidakmampuan
untuk memenuhi standar hidup minimum”.' Pembangunan berkelanjutan atau
yang disebut SDGs (Sustainable Development Goals) dibentuk melalui
kesepakatan antara negara-negara yang tergabung dalam PBB (Perserikatan
Bangsa-Bangsa) demi terciptanya bangsa yang hidup sejahtera melalui tujuh
belas program sebagai tujuan dari SDGs itu sendiri. Salah satunya dari tujuh
belas program tersebut adalah terciptanya bangsa tanpa kemiskinan.

Sebagai upaya kontribusi pemerintah dalam pembangunan berkelanjutan
dengan menetapkan Peraturan Presiden Nomor 59 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan yang berisikan tentang
rancangan dengan tujuan menjaga kesejahteraan masyarakat baik dari segi
ekonomi, sosial, kualitas lingkungan hidup, pembangunan yang inklusif serta
tata kelola yang berkesinambungan dan meningkatkan kualitas hidup dari
generasi ke generasi setelahnya. Dengan demikian, untuk mencapai tujuan

tersebut melibatkan berbagai macam pemangku kepentingan, tidak hanya

1 Andri Nurmalita Suryandari, “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Pendidikan dan
Kesehatan terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2004-
2014, Skripsi, (Yogyakarta: UNY, 2017)



pemerintah saja tetapi melibatkan akademisi, filantropi dan juga seluruh
lapisan masyarakat.

Sehubung dengan fenomena kemiskinan yang menjadi permasalahan
multidimensional, yang tidak bisa menerima solusi secara sederhana’, ada
baiknya mencari tahu serta mengurai penyebab dari kemiskinan itu sendiri
karena, tidak semua daerah memiliki pemicu kemiskinan yang sama. Hal
tersebut memudahkan sesuai dengan sasaran dalam memberikan solusi dari
permasalahan di setiap daerah. Salah satunya di daerah Kabupaten Magelang
yang mengalami jumlah peningkatan sebanyak sebesar 11,91 persen.
Bertambah sejumlah 8,57 ribu orang dari yang sebelumnya di tahun 2020
sebanyak 146, 34 ribu menjadi 154,91 ribu orang.® Berdasarkan data tersebut,
menjadi tugas bersama dalam menanggulangi kemiskinan.

Dibalik adanya permasalahan akan ada solusi sebagai jawaban atas
permasalahan yang datang. Seperti pada permasalahan kemiskinan, terdapat
solusi yang bisa dilakukan, salah satunya dengan mengoptimalkan pengelolaan
zakat. Zakat selain sebagai bentuk ibadah perwujudan untuk menyucikan diri,
juga mampu menjadi salah satu altenatif dalam menanggulangi kemiskinan.
Potensi zakat nasional di Indonesia sangat besar. Berdasarkan Indikator

Pemetaan Potensi Zakat (IPPZ), per tahun 2019, potensi zakat Indonesia

2 Noico Aldino, Peran Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Kesejahteraan
Masyarakat Dalam Pelaksanaan Tujuan Program Pembangunan Berkelanjutan: Studi Kasus
Baznas Provinsi Sumatera Utara, Skripsi (Medan: Program Studi Ekonomi Islam, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sumatera Utara), him.3.

* BPS Kabupaten Magelang, https://magelangkab.bps.go.id/news/2021/12/08/160/11-91-
persen-penduduk-kabupaten-magelang--miskin--
.html#:~:text=Jumlah%20penduduk%20miskin%20di%20Kabupaten,(11%2C27%20persen),
diakses pada tanggal 25 Januari 2023 pukul 16.12 WIB.



https://magelangkab.bps.go.id/news/2021/12/08/160/11-91-persen-penduduk-kabupaten-magelang--miskin--.html#:~:text=Jumlah%20penduduk%20miskin%20di%20Kabupaten,(11%2C27%20persen)
https://magelangkab.bps.go.id/news/2021/12/08/160/11-91-persen-penduduk-kabupaten-magelang--miskin--.html#:~:text=Jumlah%20penduduk%20miskin%20di%20Kabupaten,(11%2C27%20persen)
https://magelangkab.bps.go.id/news/2021/12/08/160/11-91-persen-penduduk-kabupaten-magelang--miskin--.html#:~:text=Jumlah%20penduduk%20miskin%20di%20Kabupaten,(11%2C27%20persen)

tercatat senilai Rp. 233,8 triliun. Jika diuraikan berdasarkan sumbernya

terdapat lima sumber objek zakat sesuai pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.1
Potensi Zakat di Indonesia Berdasarkan Sumbernya

No Objek Zakat Potensi Zakat (Trilliun Rupiah)
1. | Zakat Pertanian 19,79
2. | Zakat Pertenakan 9,51
3. | Zakat Uang 58,76
4. | Zakat Penghasilan dan Jasa 139,07
5. | Zakat Perusahaan 1445

Total Potensi Zakat 327,6

Sumber data: IPPZ

Adanya potensi zakat tersebut menjadi peluang untuk menjadikan zakat
sebagai salah satu jalan alternatif dalam pengentasan kemiskinan. Sesuai
dengan Rencana Strategis BAZNAS RI 2020-2025 adalah optimalisasi potensi
berbasis wilayah dan jenis zakat berbasis kabupaten/kota di Indonesia. Potensi
zakat nasional yang besar diperlukan pengoptimalan manajemen zakat agar
peran dan kontribusi zakat sesuai dengan tujuan yang telah dicanangkan.
Menurut Noor Acmad selaku Ketua BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional)
menyatakan bahwa Indonesia memiliki potensi zakat sekitar Rp. 327 Triliun
dan selama tahun 2021 mengalami peningkatan sebanyak 21%.* Meninjau dari
adanya potensi tersebut menjadikan zakat sebagai instrumen dalam
mewujudkan mengentaskan kemiskinan, pemerataan harta sehingga

mengurangi kesenjangan sosial dan memunculkan kehidupan yang sejahtera.

* Noor Achmad dalam siaran langsung melalui televisi, diakses pukul 11.15 WIB



Indonesia mengalami perkembangan dalam pengelolaan dana zakat,
dilihat dari sejarah dan regulasi yang mengatur pengelolaan dana zakat. Saat
ini, pengelolaan dana zakat diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2011. Undang-undang tersebut memposisikan BAZNAS sebagai badan
pengawas untuk seluruh Lembaga Amil Zakat (LAZ) di Indonesia. Kinerjanya
adalah seluruh kegiatan dari perencanaan, pengelolaan, pendayagunaan serta
pendistribusian zakat dilaporkan secara berkala dari LAZ kepada BAZNAS.
Semenjak dikeluarkan regulasi mengenai pengelolaan zakat menjadi peluang
besar untuk mengembangkan zakat agar mampu berdayaguna dalam waktu
jangka panjang. Hal tersebut sesuai dengan pasal 3 Undang-Undang No. 23
Tahun 2011 menyebutkan meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan
kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan.’

BAZNAS sebagai salah satu lembaga filantropi islam memiliki
wewenang penuh sesuai dengan perundang-undangan pengelolaan dana zakat.
Hal ini menjadi upaya agar pengelolaan zakat dapat terorganisir dengan baik,
transparan dan professional. Oleh sebab itu, dana zakat dikelola oleh amil
resmi yang telah ditunjuk oleh pemerintah. Apabila zakat dapat dikelola
dengan maksimal akan menjadi pendorong dalam memperbaiki perekonomian
masyarakat. Hal ini disebabkan karena adanya distribusi pemerataan
pendapatan yang membuahkan hasil peningkatan kesejahteraan pada penerima

zakat tersebut.®

® Undang-Undang No. 23 Tahun 2011

® Putriana, Manajemen Zakat Produktif: Suatu Kajian dan Teori, Jurnal Al Igtishad, Edisi
14 Volume Il Tahun 2018, him.2



Melihat adanya potensi serta peluang pengoptimalan dana zakat
produktif menjadi tugas bagi BAZNAS untuk meningkatkan pengelolaan zakat
untuk menciptakan pemerataan ekonomi masyarakat dan juga menanggulangi
permasalahan kemiskinan. Mengenai permasalahan kemiskinan yang menjadi
permasalahan bersama, zakat memiliki peran fungsional yang mampu menjadi
salah satu alternatif atas persoalan tersebut. Zakat merupakan salah satu pilar
rukun islam yang memiliki fungsi dalam penghapusan kemiskinan.” Zakat
adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha
untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat
Islam.® Islam sebagai salah satu agama mayoritas di Indonesia memiliki
potensi besar dalam pelaksanaan zakat.

Menurut Abdurrachman Qadir dikutip dari jurnal oleh Farhan Amymie
menjelaskan bahwa tujuan dari zakat sendiri tidak sekedar menyantuni orang
miskin secara konsumtif, tetapi mempunyai tujuan yang lebih permanen yaitu
mengentaskan kemiskinan. Perlu adanya perubahan cara pandang mengenai
zakat yang selama ini dianggap sebagai kewajiban yang harus ditunaikan untuk
mencari nilai ibadah secara vertikal kepada Allah. Apabila dikaji lebih dalam,
zakat memiliki nilai horizontal secara sosial terhadap sesama manusia. Akan
tetapi masih terdapat pembagian zakat secara mandiri oleh individu kepada
yang membutuhkan tanpa melalui lembaga atau regulator yang mengatur,

sehingga mustahik menerima zakat hanya mendapatkan dan menikmati

" Muhammad Maksum dkk, Fikih Sustainabe Development Goals (SDGs), (Jakarta, UIN
Jakarta Press), him. 22.

# Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011



manfaatnya relatif singkat dalam jangka pendek. Fenomena tersebut masih
terjadi di lingkungan masyarakat, karena relatif rendahnya literasi mengenai
zakat. Jika merujuk kembali dengan mengingat adanya manfaat, peran serta
fungsi zakat tentu dapat dirasakan dalam jangka panjang. Zakat Produktif
menurut pendapat Abdurrahman Qadir mengutip dari jurnal oleh Putriana
menyatakan bahwa zakat produktif adalah zakat yang diberikan kepada
mustahik sebagai moda untuk menjalankan kegiatan ekonomi dengan tujuan
pertumbuhan ekonomi dan produktifitas mustahik.’

Meninjau dari urgensi zakat yang tidak hanya berhenti pada menyantuni
mustahik melainkan secara fundamental sebagai sarana pengentasan
kemiskinan serta menjadi upaya pelaksanaan program SDGs, maka dengan
zakat produktif dapat menjadi solusi untuk pemecahan permasalahan sosial
masyarakat. Beberapa BAZNAS daerah sudah mulai menerapkan praktik zakat
produktif, salah satunya BAZNAS Kabupaten Magelang yang sudah
memberikan solusi untuk meningkatkan kehidupan yang sejahtera. Melalui
program-program  produktif dan bersinergi dengan beberapa stakeholder
mampu membantu dalam meningkatkan pengoptimalan pengelolaan zakat
khususnya di tingkat daerah kabupaten. BAZNAS Kabupaten Magelang tidak
hanya menerima zakat dari muzakki namun mendistribusikan dan
mendayagunakan dana zakat melalui program-program yang telah
direncanakan untuk diberikan kepada mustahik yang sesuai dengan kondisi

permasalahan yang dialami. Terutama dalam pendistribusian dan

® Putriana, Manajemen Zakat Produktif: Suatu Kajian dan Teori, Jurnal Al Igtishad, Edisi
14 Volume Il Tahun 2018, him.2



pendayagunaan zakat produktif disalurkan kepada mustahik yang pada
kebutuhan primernya sudah tercukupi. Memberikan suntikan dana bagi
mustahik yang sudah menajalankan usahanya sejak lama dan menjadi bagian
dari pekerjaan untuk menyambung kehidupan.

Berdasarkan dari latar belakang diatas, dengan persoalan fenomena
kemiskinan khususnya di wilayah Kabupaten Magelang, serta adanya
pengoptimalan pengelolaan di daerah zakat yang didukung oleh regulasi
dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011, kemudian melihat adanya
program-program BAZNAS Kabupaten Magelang yang menjadi salah satu
badan zakat yang berdiri di daerah Kabupaten Magelang untuk pemerataan
ekonomi masyarakat, disini peneliti akan memaparkan pengelolaan zakat

produktif yang ada pada BAZNAS Kabupaten Magelang pada tahun 2021.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah Bagaimana pengelolaan zakat produktif pada BAZNAS

Kabupaten Magelang Tahun 20217

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dan manfaat yang telah dirumuskan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk pengelolaan

manajemen zakat produktif BAZNAS Kabupaten Magelang Tahun 2021.



2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian sebagai penambah referensi dan bahan untuk
memperkaya khazanah keilmuan khususnya bagi Program Studi
Manajemen Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi BAZNAS Kabupaten Magelang, penelitian ini dapat
memberikan sumbangsih berupa pemikiran dan masukan sebagai
bahan evaluasi serta pedoman mengenai manajemen zakat produktif di
BAZNAS Kabupaten Magelang.
2) Bagi Program Studi Manajemen Dakwah, penelitian ini dapat
menambah referensi baru serta diharapkan dapat menjalin hubungan
kerja sama antar jurusan Manajemen Dakwah dengan BAZNAS

Kabupaten Magelang.

D. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka berisi tentang tinjauan atas penelitian dan karya ilmiah
terdahulu. Dalam kajian pustaka ini diambil dari beberapa skripsi dan jurnal
penelitian terdahulu yang telah dipublikasikan. Berikut adalah beberapa
penelitian yang relevan dan sejalur dengan tema peneliti yang dipakai sebagai
kajian pustaka dalam penelitian ini.

Pertama, skripsi Arnol Rinaldi dengan judul “Manajemen
Pendayagunaan Zakat Produktif Melalui Program Ekonomi Berkah di Badan

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bogor” pada tahun 2018. Data penelitian



ini diperoleh melalui wawancara dan observasi dengan menggunakan teknik
analisis kualitatif deskriptif. Tujuan dari penelitian ini mengetahui yang
menjadi fokus pendistribusian dana zakat produktif serta penjabaran dari
pengelolaan pendayagunaan zakat produktif melalui program Ekonomi Berkah
yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Bogor. Hasil dari penelitian menyatakan
bahwa sasaran pendistribusian zakat produktif melalui program ekonomi
berkah adalah pedagang kaki lima dan pedagang kecil yang masuk dalam salah
satu dari delapan ashnaf yaitu golongan miskin. Golongan miskin yang
dimaksudkan adalah orang yang hanya mampu mencukupi kebutuhan hidup
namun tidak memenuhi standar dan belum mencukupi kebutuhan yang lainnya.
Bentuk pendayagunaan zakat produktif dalam program ekonomi berkah di
BAZNAS Kota Bogor disusun berdasarkan perencanaan program yang telah
dibuat kemudian pada saat pelaksanan program dibentuklah kelompok binaan
mustahik yang telah bekerja sama dengan majelis taklim setempat. Adapun
kelompok binaan tersebut berjumlah tujuh belas kelompok. Kemudian
selanjutnya adalah proses monitoring progam dengan tujuan mengawasi dan
mengamati perkembangan dan kelancaran program Ekonomi Berkah yang
telah dibina. Hasil dari program tersebut menunjukkan dampak positif yang
dirasakan oleh mustahik yang mampu memberikan harapan baru bagi yang
menerima zakat produktif.*

Kedua, skripsi yang berjudul “Manajemen Pendayagunaan Zakat

Produktif Melalui Program Ekonomi di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten

% Arnol Rinaldi, Pendayagunaan Zakat Produktif Melalui Program Ekonomi Berkah Di
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bogor, Skripsi (Jakarta: Program Studi Manajemen
Dakwah, Fakultas IImu Dakwah dan IImu Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah, Tahun 2018)



Blora” yang diteliti oleh Alfi Rahmatun Laili pada tahun 2019. Penelitian
tersebut bertujuan mengetahui pendistribusian dan pendayagunaan zakat
produktif melalui program yang menunjang bagi mustahik yang dibentuk oleh
Baznas Kabupaten Blora. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menyebutkan bahwa adanya program
yang dibentuk oleh BAZNAS Kabupaten Blora terdapat lima program
penunjang bagi para mustahik dan salah satunya adalah program ekonomi
berkah sebagai bentuk perwujudan dari visi BAZNAS Kabupaten Blora yakni,
meningkatkan kesejahteraan dan mengentaskan kemiskinan dengan pola
penerapan pendayagunaan zakat produktif. Bentuk bantuan yang disalurkan
pada program ekonomi berkah berupa pemanambahan modal, bantuan hewan
ternak dan pelatihan. Program tersebut mengupayakan persiapan dimulai dari
perencanaan, pengorganisasian, pelakasanaan dan pengawasan program.
Kemudian, jumlah dana zakat yang disalurkan terbagi dalam 40% sebagai dana
zakat konsumtif dan 60% diperuntukkan zakat produktif. Dana zakat yang
terkumpul merupakan zakat dari ASN/PNS di Kabupaten Blora. Prosedur
pendistribusian dana zakat dalam menentukan mustahik dilakukan melalui
sistem BDT (Basis Data Terpadu) yang merupakan program dari pemerintah
dinas sosial setempat. Sistem ini memuat informasi yang berisi data sosial,
ekonomi, dan demografi serta karateristik rumah tangga dengan status
kesejahteraan terendah. Sehingga dalam proses pemilihan mustahik, tidak
hanya berdasarkan SOP dibuat oleh Baznas Kabupaten Blora yang berdasarkan

delapan golongan ashnaf, melainkan juga disesuaikan dengan sistem BDT yang

10



telah dibuat oleh pemerintah setempat. Kemudian pendayagunaan zakat
produktif ini disalurkan dengan bentuk bantuan modal usaha serta pelatihan
usaha. Pengawasan serta evaluasi ini tidak hanya dilakukan oleh BAZNAS
Kabupaten Blora, melainkan bekerjasama dengan stakeholder seperti aparat
pemerintah baik tingkat desa dan kecamatan serta dinas sosial yang dalam
pelaksanaannya belum berjalan dengan baik.™*

Ketiga, penelitian yang berjudul “Analisis Efektivitas Distribusi Zakat
Produktif Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik (Studi Kantor
Cabang Rumah Zakat Sumatera Utara” pada tahun 2019 yang diteliti oleh
Mulkan Syahriza, dkk. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui penelitian lapangan dan
analisis data yang digunakan kualitatif deskriptif. Hasil peneltian menunjukkan
bahwa penerapan pendistribusian dana zakat produktif di Rumah Zakat
Sumatera Utara telah sesuai dengan Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011
tentang pengelolaan zakat. Program yang berjalan sebagai sarana
pendistribusian dana zakat produktif melalui program Senyum Mandiri
ditujukan kepada mustahik di Kecamatan Medan Helvetia. Program tersebut

dinilai dikatakan efektif karena dapat meningkatkan kesejahteraan mustahik.

1 Alfi Rohmatun Laili, Manajemen Pendayagunaan Zakat Produktif Melalui Program
Ekonomi Di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Blora, Skripsi (Semarang: Jurusan
Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Walisongo Semarang, Tahun 2019)

11



Hal tersebut dapat dibuktikan dengan meningkatnya pendapatan delapan dari
tiga belas mustahik secara keseluruhan.'?

Keempat, penelitian dengan judul “Analisis Pendistribusian Zakat
Produktif Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Lombok Barat” tahun
2021 oleh Muhajirin dan Abdul Muthalib. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan teknik dan instrumen pengumpulan data melalui wawancara
dan dokumentasi. Hasil dari penelitian menunjuukan bahwa mekanisme
pendistribusian zakat produktif pada BAZNAS Lombok Barat menggunakan
dua jenis pola vyaitu pendistribusian produktif tradisional dan pola
pendistribusian produktif kreatif. Pada pola pendistribusian produktif
tradisional diberikan berupa alat yang mampu menunjang kebermanfaatan
kepada mustahik dan mampu menghasilkan keuntungan untuk memenubhi
kebutuhan hidupnya. Kemudian, untuk pendistribusian zakat produktif kreatif
diberikan dalam bentuk uang tunai yang digunakan sebagai modal usaha.
Modal usaha yang diberikan kepada mustahik sebagai upaya menunjang usaha
yang telah dijalankan. Apabila seorang mustahik telah sampai pada titik
memiliki kemampuan untuk mengembalikan dana zakat, maka akan diberikan
kepada mustahik lain yang membutuhkan. Sehubung dengan dua pola
pendistribusian tersebut, BAZNAS Lombok Barat menggunakan akad hibah.
Maksudnya adalah dana zakat yang diberikan kepada mustahik secara cuma-
cuma dan secara bertahap bergeser menggunakan akad gqardhul hasan

walaupun belum sepenuhnya dilaksanakan. Dana zakat yang terkumpul

2 Mulkan Syahriza, dkk, Analisis Efektivitas Distribusi Zakat Produktif Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik (Studi Kantor Cabang Rumah Zakat Sumatera Utara, At-
Tawassuth, vol. 1V: 1 (Januari-Juni, 2019) him. 137-159.
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bersumber dari muzakki ASN dan muzaki perorangan. Kemudian, dampak
yang dihasilkan belum sepenuhnya menjadikan mustahik sebagai muzakki,
hanya pada tahap menjadi muktafi (orang yang mampu memenuhi kebutuhan
hidupnya sendiri dan munfig (orang yang berinfaq).*?

Kelima, skripsi yang berjudul “Implementasi Manajemen Zakat
Produktif Lembaga Zakat Baitul Maal Hidayatullah Dalam Upaya
Mengentaskan Kemiskinan di Kota Probolinggo” pada tahun 2022 yang ditulis
oleh Annisa Agustina Putri. Jenis penelitian ini ditulis dengan metode
deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah penyaluran dana zakat melalui 6
bidang yakni bidang pendidikan, bidang ekonomi, bidang kesehatan, bidang
sosial, bidang event dan program unggulan. Dana yang terhimpun melalui dua
metode, melalui via offline dengan jemut donasi dan untuk metode online
menggunakan via transfer. Manajemen zakat produktif dilakukan dimulai dari
penyusunan perencanaan yang dilaksanakan setiap satu tahun sekali, kemudian
pada tahap pengorganisasian dengan pembagian kerja berdasarkan struktur
organisasi. Pelaksanaannya, pihak Baitul Maal Hidayatullah tidak
membedakan maupun memisahkan dana zakat produktif dengan zakat lainnya
karena berasal dari sumber yang sama. Kemudian untuk pengawasan dilakukan
melalui evaluasi kerja dengan pemantauan tiap bulannya. Adapun evaluasi

mustahik dilakukan oleh binaan kelompok.**

3 Muhajirin dan Abdul Muthalib, Analisis Pendistribusian Zakat Produktif Pada Badan

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Lombok Barat

Y Annisa Agustina Putri, “Implementasi Manajemen Zakat Produktif Lembaga Zakat

Baitul Maal HidayatullahDalam Upaya Mengentaskan Kemiskinan di Kota Probolinggo”, SKripsi
(Jember: Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah, UIN Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember, 2022).
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E. Kerangka Teori
1. Tinjauan Umum Pengelolaan
a. Pengertian Pengelolaan

Pengelolaan berdasarkan KBBI berasal dari kata kelola yang
memiliki makna, mengatur, memimpin dan mengendalikan suatu
aktivitas tertentu agar lebih efektif dan efisien.’> Pengelolaan adalah cara
atau proses melaksanakan aktivitas tertentu melalui menggerakkan
tenaga individu lainnya serta memberikan pengawasan pada setiap hal
yang berperan dalam implementasi kebijaksanaan untuk mencapai tujuan
tertentu.’®  Pengelolaan memiliki kesamaan arti dengan manajamen.
Menurut James A.F Stoner manajemen merupakan aktivitas yang
didalamnya memuat perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi lainnya agar dapat
mencapai tujuan.’” Definisi manajemen yang dimaksud oleh James
Stoner menitik beratkan pada kata proses. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa dalam mencapai tujuan melewati beberapa fase tertentu yaitu
proses dimulai dari merencanakan, mengorganisasikan, memberikan
arahan serta mengawasi sumberdaya manusia yang tergabung dalam

sebuah organisasi. Dalam kata lain, upaya dalam menjalani proses

' Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta:
Modem English Press 2022) him 695

16 George R Terry dan Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manejemen, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2016) him.59

" Mujahidin, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2016) him 34
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diutamakan daripada hasil dari upaya dalam proses yang terlewati agar
mencapai tujuan. Walaupun hasil dalam mencapai tujuan merupakan hal
terpenting, akan tetapi dengan menitik beratkan pada proses mampu
membangun sistem yang baik sehingga tercipta kinerja efektif dan efisien
melalui sumberdaya yang ada.

Definisi selanjutnya disampaikan oleh Marry Parker Follet
menyatakan bahwa manajemen merupakan seni dalam menyelesaikan
tugas pekerjaan melalui orang lain. Gagasan dari Marry Parker
menekankan bahwa penyelesaian tugas melalui sumberdaya manusia
yang terlibat di dalamnya (sebuah organisasi). Adanya orang-orang yang
ada dalam organisasi saling terhubung karena terikat dalam pembagian
tugas dengan begitu tujuan yang ingin dicapai mampu terselesaikan. .
Kemudian pendapat tentang manajemen menurut Robert Kreitener,
management is the process of working and trough others to achieve
organizational objecktives in a changing environment central to this
process is the effective and efficient use of limited resources. Artinya:
Manajemen adalah proses bekerja dengan dan melalui orang lain untuk
mencapai tujuan organisasi dalam lingkungan yang berubah. Proses ini
berpusat pada penggunaan secara efektif dan efisien terhadap sumber
daya yang terbatas.'®

Istilah pengelolaan mengandung tiga unsur pengertian yang

pertama, pengelolaan sebagai proses, kedua pengelolaan adalah

'® Mahmuddin, Manajemen Dakwah, (Ponorogo: Wade Group, 2018), Cet ke-1, him.8.
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kumpulan orang-orang yang terlibat dalam kegiatan manajemen, ketiga,
manajemen adalah seni dan sebuah ilmu.*® Dari beberapa pengertian
tersebut,peneliti menyimpulkan bahwa pengelolaan memiliki kesamaan
arti dengan manajemen yang berarti sebuah proses melalui aktivitas
dalam perencanaan, penyusunan, pengendalian dan pengawasan dengan
melibatkan sumber daya yang ada dan juga memanfaatkan fasilitas yang
ada dalam sebuah organisasi untuk mencapai tujuan tertentu.
b. Tujuan Pengelolaan

Pengelolaan bertujuan agar segala sumber daya yang seperti
sumber daya manusia, peralatan serta fasilitas yang berkaitan dengan
organisasi sehingga mampu dikerahkan secara efektif dan efisien
sehingga mampu mencapai tujuan yang telah direncanakan

20 Maka, dari hal tersebut pengelolaan memiliki tujuan

sebelumnya.

sebagai berikut:

1) Untuk mencapai tujuan tertentu diperlukan landasan berupa visi dan
misinya.

2) Untuk memperoleh hasil yang efektif dan efisien

3) Untuk mengawasi kesesuaian antara tujuan yang telah ditetapkan

dengan pelaksanaannya sehingga pegelolaan diperlukan agar menjaga

¥ Samsul Munir, llmu Dakwah, (Jakarta: Amzah,2013) him. 227-228
%% Febria Desyuni, Pengelolaan Zakat Produktif Dalam Program UMKM Di Dompet Dhuafa

Riau, Skripsi, (Riau: Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sultan Syarif Kasim, 2022) him.12
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keselarasan antara sasaran dan tujuan serta kegiatan agar tidak saling
bertentangan.?
c. Fungsi Pengelolaan
Fungsi manajemen merupakan inti yang berkaitan erat atas

berjalannya sebuah organisasi. Fungsi manajemen menurut Terry terdiri
dari, planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating
(pelaksanaan) dan controlling (pengawasan). Berikut adalah penjelasan
dari fungsi manajemen.
1) Perencanaan (Planning)

Fungsi perencanaan merupakan fungsi fundamental dari
keseluruhan fungsi manajemen. Perencanaan merupakan pola
rangkaian kegiatan yang mencakup memilih visi serta misi, tujuan dan
cara untuk mencapai tujuan.?> Mondy & Premeux menjelaskan bahwa
“planning is the process of determining in advance what should be
realized”. Perencanaan merupakan proses menentukan apa yang
seharusnya dicapai dan bagaimana mewujudkan dalam kenyataan.
Mengacu pada pengertian para ahli, perencanaan bagian fundamental
dasar manajemen dalam menentukan arah gerak organisasi dalam

mencapai tujuan.

*! Erni Tisnawati Sule, Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Kencana
Perdana, 2009) him.6

*> Abd Rohman, Dasar-Dasar Manajemen, (Malang: CV. Cita Intrans Selaras, Tahun 2017,
Cetakan I, 2017), him.23.
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Menyusun perencanaan juga memerlukan waktu serta
peninjauan ulang dengan pengalaman-pengalaman yang sudah
terjadi. Oleh karena itu dibutuhkan strategi dalam penyusunan
perencanaan. Dalam penyusunan perencanaan terbagi menjadi dua
tipe perencanaan, pertama penyusunan perencanaan berdasarkan
waktu, yang Kkedua perencanaan strategis yakni dengan
menjalankan apa yang sudah direncanakan. Tipe penyusunan
perencanaan berdasarkan waktu terbagi menjadi tiga bagian,
perencanaan jangka pendek, perencanaan jangka menengah dan
perencanaan jangka panjang. Melalui tiga pembagian tersebut lebih
memudahkan dalam pelaksaannya dan memunculkan target apa
saja yang harus ditempuh dan terukur.® Kemudian perencanaan
strategis digunakan sebagai alternatif serta alat pertimbangan
apabila rencana yang sudah terukur mendapati hambatan. Fakta
realita di lapangan terkadang tidak menentu, untuk itu perencanaan
strategis dibuat secara tepat dan akurat agar roda manajerial
organisasi tetap berjalan dan mampu mempertahankan

eksistensinya di tengah gempuran fenomena lingkungan sosial.

2) Pengorganisasian (Organizing)
Organizing berasal dari kata organon merupakan bahasa Yunani

yang memiliki arti insrumen, yang bermakna suatu proses penetapan

> Edi Sudewo, Manajemen Zakat: Tanggalkan 15 Tradisi — Terapkan 4 Prinsip Dasar,
(Ciputat: Institute Manajemen Zakata, Tahun 2004), him.93.
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3)

4)

struktur peran yang dibutuhkan untuk memasukkan orang-orang ke
dalam sebuah organisasi untuk mencapai tujuan®. Secara teknis,
fungsi pengorganisasian adalah suatu proses dimana fungsi-fungsi
operasional, manusia dan fasilitas dapat terkoordinir untuk mencapai
sasaran/tujuan yang telah ditetapkan.

Pelaksanaan (Actuating)

Menurut Sukwiaty dkk menyatakan bahwa fungsi pelaksanaan
merupakan penerapan implementasi berdasarkan perencanaan yang
telah dibuat dan disepakati bersama.” Tanpa adanya keinginan,
komitmen serta konsistensi, maka tidak akan sejalan dengan
perencanaan. Oleh karena itu, pelaksanaan harus dilandasi koridor
aturan main yang telah disepakati.?® Pada fungsi pengarahan memiliki
upaya untuk membimbing, mengarahkan dan memotivasi sumber daya
manusia yang dimiliki. Hal tersebut bertujuan untuk mencapai titik
tujuan organisasi yang telah direncanakan
Pengawasan (Controlling)

Menurut Arifin & Hadi W yang dikutip oleh Abd Rohman
bahwa pengawasan juga disebut sebagai pengendalian. Merupakan

salah satu fungsi manajemen yang berkenaan dengan prosedur

2 George R. Terry & Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen, (Terjemahan: G.A Ticoalu),
(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him.82.

*> Abd Rohman, Dasar-Dasar Manajemen, (Malang: Intelegensia Media, Cet. Pertama,

2017) him.29

% Edi

Sudewo, Manajemen Zakat: Tanggalkan 15 Tradisi — Terapkan 4 Prinsip Dasar,

(Ciputat: Institute Manajemen Zakata, Tahun 2004), him.117
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pengukuran hasil kerja terhadap tujuan yang telah ditentukan. Dengan
kata lain, bahwa pengawasan merupakan prosedur penilaian rangkaian
aktivitas dari pelaksanaan yang telah disusun dalam perencanaan
organisasi dengan sumber daya serta alat yang digunakan di
lapangan.”” Tujuan dalam pengawasan adalah menjamin tercapainya
tujuan organisasi.
2. Tinjauan Umum Zakat
a. Pengertian Zakat
Pengertian zakat secara bahasa berasal dari kata bahasa arab

iz

“zaka” yang berarti kesucian, kebersihan, atau kebaikan. Kemudian
secara istilah memiliki arti wajib membagikan sejumlah harta tertentu
untuk diserahkan kepada yang berhak menerima sesuai dengan syari’at
tertentu.®® Zakat di dalam syari’at dapat membersihkan pelakunya dari
dosa, yakni dengan cara memberikan memberikan sebagian harta yang
teah mencapai nishab tahunan kepada fakir miskin dan lainnya yang
berhak untuk menerimanya.”®

Menurut Maltuf dalam jurnal Pengelolaan Zakat Produktif sebagai

Instrumen Peningkatan Kesejahteraan Umat, zakat adalah kewajiban

yang harus ditunaikan seseorang muslim/muslimah sebagai pelaksanaan

2 1bid,. him.147

% Amy Restiana, Fungsi Pengawasan Dalam Mekanisme Penghimpunan dan Penyaluran
Zakat di LAZIS At-Tagwa Gumawang Kecamatan Belitang Kabupaten Oku Timur, Skripsi
(Lampung: Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Raden
Intan Lampung, Tahun 2021), him.24

%% Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah diterjemahkan oleh M. Abdul Ghofar E.M, Figih
Wanita Edisi Indonesia, (Jakarta Timur: Pustaka Al Kautsar, Cetakan ke 22, September 2006),
him. 263
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rukun ketiga dari lima rukun islam dimana keberadaan zakat itu sendiri
memiliki tujuan penanaman nilai keimanan.*

Secara praktis, zakat adalah amalan ibadah yang berdimensi sosial-
ekonomi. Karena dalam praktiknya, zakat digunakan sebagai sarana
untuk membantu anggota masyarakat yang mengalami kesulitan sosial-
ekonomi.®* Secara lahiriah, zakat mengurangi nilai nominal (harta)
dengan mengeluarkannya, tetapi dibalik pengurangan yang bersifat
dzahir ini hakikatnya akan bertambah dan berkembang (nilai instinsik)
yang hakiki di sisi Allah SWT.* Secara normatif istilah zakat dalam
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 adalah harta yang wajib
dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan
kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam.*®

b. Landasan Hukum Zakat

Zakat merupakan salah satu pilar rukun islam yang keempat yang

diwajibkan berdasarkan Al-Qur’an, Sunnah dan Ijma’ ulama. Adapun

beberapa ayat Al-Qur’an menyebutkan kata zakat bersandingan dengan

%0 Maltuf Fitri, Pengelolaan Zakat Produtif Sebagai Instrumen Peningkatan Kesejahteraan
Umat, Jurnal (Economica: Jurnal Ekonomi Islam, Vol 8, Nomor 1, Tahun 201), him.150.

L lbid.,
%2 Azzadien Akbar, Manajemen Pendayagunaan Zakat Produktif Pada Program Depok
Sejahtera Di BAZNAS Kota Depok, Skripsi (Jakarta: Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas [Imu

Dakwah dan llmu Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah), him.48.
% Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011
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kata sholat. Hal ini menunjukkan kesamaan urgensi antara shalat dengan
zakat.>* Berikut QS. Al-Bagarah ayat 43:
e e e e 1Sl 0AAE GG S5 G S AT
4 / * a7 s G 3 o) o

Artinya: “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah Zc;kat. Dan

kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu

kamu akan mendapatkan pahalanya pada sisi Allah.

Sesunguhnya Allah Maha Melihat apa-apa yang kamu

kerjakan.”

Seperti halnya yang disebutkan oleh Ibnu Abbas Radhiyallahu
Anhu dalam riwayat hadist Bukhari mengatakan bahwa, “Abu Sufyan
pernah memberitahukan sesuatu kepadaku dengan menyebutkan hadist
Nabi Shallahu ‘Alaihi wa Sallam yang artinya: Beliau memerintahkan
kami mengerjakan shalat, membayar zakat, bersilaturrahmi dan menjaga
kesucian diri.”® Urgensi zakat ini menjadi ancaman bagi yang enggan
mengeluarkan zakat. Karena zakat salah satu kewajiban dan rukun islam.
Sehingga, bagi siapa yang enggan mengeluarkannya dan mengerti
kewajibannya, maka ia berdosa.

c. Tujuan Zakat

Zakat tidak hanya bertujuan sebagai bentuk penyucian diri yang

menjadi kewajiban untuk dilaksanakan untuk menyalurkan Sebagian

hartanya kepada yang membutuhkan, lebih dari hal itu zakat selain

sebagai bentuk ibadah secara vertikal (hubungan langsung dengan Allah)

% Ahmad Furqon, Manajemen Zakat, (Semarang: RPM UIN Walisongo, Tahun 2015),
him.12.

% Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah diterjemahkan oleh M. Abdul Ghofar E.M, Figih
Wanita Edisi Indonesia, (Jakarta Timur: Pustaka Al Kautsar, Cetakan ke 22, September 2006),
him. 263
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namun juga sebagai ibadah secara horizontal (sesama manusia). Berikut

beberapa tujuan dari zakat sebagai berikut:

1) Zakat sebagai solusi atas permasalahan ketidakseimbangan
pendapatan dan ekonomi individu.

2) Melalui dengan berzakat dapat terhindar dari penimbunan harta yang
berlebihan karena membagikan sebagian harta dengan yang
membutuhkan

3) Zakat memiliki peran untuk mengubah kondisi seseorang yang
sedang dalam kesusahan

4) Membangun dan memperat tali persaudaraan sesame umat muslim

5) Terhindar dari sifat kikir bagi pemilik harta

6) Membersihkan dari sifat dengki dan iri (hal-hal yang menyebabkan
kecemburuan sosial) dari hati orang-orang miskin.

7) Sebagai sarana pendidikan agar disiplin dalam melakanakan
kewajiban dan menyerahkan hak orang lain yang terdapat pada
hartanya.®

d. Zakat Produktif
Pada era masa kini, zakat memiliki nilai yang tidak hanya
disalurkan secara konsumtif namun juga secara produktif. Karena,
melihat kondisi realitas masa kini serta kebutuhan, zakat diberikan secara
produktif dengan harta yang disazaktkan. Secara umum, produktif

berarti menghasilkan banyak barang atau karya. Menurut ahli hukum

*® Proyek Pembinaan Zakat dan Wakaf, Pedoman Zakat (4), (Jakarta: Departemen
Agama,2002), 27-28.
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Oleh karena itu, zakat produktif adalah penyaluran zakat yang akan
berguna bagi penerima untuk menghasilkan sesuatu terus menerus.®’
Sehingga dampaknya tidak hanya dirasakan sekali saja namun secara
berkelanjutan.

Menurut Asnaini mengutip dari Putriana, zakat produktif memiliki
pengertian sebagai suatu pendistribusian menghasilkan sesuatu secara
terus menerus dengan harta yang diterimanya dengan cara dikembangkan
dengan bentuk usaha produktif.*® Kemudian menurut Abdullah mengutip
dari Samsul Haidir menyatakan bahwa zakat produktif adalah zakat yang
diberikan kepada fakir miskin berupa modal usaha atau yang lainnya
yang digunakan untuk usaha produktif yang mana hal ini akan
meningkatkan taraf hidupnya, dengan harapan seorang mustahik akan
bisa menjadi muzakki jika dapat menggunakan harta zakat tersebut untuk
usahanya.

Mengambil dari kedua pendapat tersebut zakat produktif adalah
zakat yang disalurkan kepada mustahik sebagai tujuan untuk
mengembangkan modal usahanya yang bersifat continue hingga
meningkatkan taraf hidupnya dan menjadi seorang muzakki dari hasil

pendapatan usahanya tersebut.

*” Febria Desyuni, Pengelolaan Zakat Produktif Dalam Program UMKM Di Dompet Dhuafa
Riau, Skripsi (Riau: Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN
Sultan Syarif Kasim Riau, 2022) him.17

% putriana, “Manajemen Zakat Produktif: Suatu Kajian dan Teori”, Jurnal Al Igtishad, Edisi
14 Volume 11 (2018), him 5.
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Berdasarkan dari pengertian terkait zakat produktif selaras dengan
adanya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 terkait pengelolaan zakat
yang disebutkan bahwa zakat tersebut dapat digunakan untuk usaha
produktif untuk menangani fakir miskin dan meningkatkan kualitas hidup
masyarakat.*® Banyak juga dari ahli mencari inovasi tentang pengelolaan
zakat yang disalurkan secara produktif contohnya zakat produktif guna
mengembangkan dana zakat agar bisa dirasakan manfaatnya dan
berdayaguna. Pendayagunaan zakat dapat digolongkan seperti, zakat
bersifat konsumtif tradisional, yakni disalurkan secara langsung kepada
mustahik untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari, kemudian zakat yang
bersifat konsumtif kreatif yakni disalurkan dengan bentuk melalui
program bukan dengan suatu barang contohnya seperti beasiswa
pendidikan. Selanjutnya, zakat yang bersifat produktif tradisional yakni
zakat yang didistribusikan dengan memberikan suatu barang atau alat
produktif untuk membantu pekerjaan dan kelangsungan hidup seperti
pemberian alat jahit, kambing, sapi, dll. Terakhir adalah zakat yang
bersifat produktif kreatif yakni dengan memanfaatkan dana zakat yang
diwujudkan sebagai modal usaha dan bisa dipergunakan untuk membantu

dalam pengelolaan usaha mustahik.*°

% Febria Desyuni, Pengelolaan Zakat Produktif Dalam Program UMKM Di Dompet Dhuafa
Riau, Skripsi (Riau: Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN
Sultan Syarif Kasim Riau, 2022) him.17

* Arif Muraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat, (Jakarta: Kencana, 2006) him.147
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Akan tetapi, sebelum pemberian modal usaha tersebut, perlu
adanya pertimbangan secara matang, apakah calon mustahik tersebut
sesuai dengan kriteria penerima modal usaha dari zakat produktif dan
calon mustahik tersebut mampu mengelola dana yang diberikan sehingga
kedepannya mampu menjadi muzakki.**

Ada beberapa klasifikasi mengenai siapa saja yang berhak
mendapatkan dana dari zakat produktif. Pada ajaran agama islam,
penerima yang berhak mendapatkan zakat terdiri dari 8 ashnaf. Hal
tersebut tertulis dalam QS. At-Taubah ayat 60.

55 4ol TG Gl Gy AT STl R O

I i 37 T T o 35 G ATy 5

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk

orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus

zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk

(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk

jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam

perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah,

dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”

Delapan golongan penerima yang dimaksud pada ayat di atas
adalah sebagai berikut:

1) Fakir
Fakir adalah orang yang sangat kekurangan, kondisinya sangat

miskin. Tidak ada penghasilan yang cukup untuk memenuhi

kebutuhan pokoknya. Kemudian fakir adalah orang yang

* Teguh Ansori, Pengelolaan Dana Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Mustahik Pada
LAZISNU Ponorogo, Jurnal Muslim Heritage, VVol.3 No.1, 2018, him 171

26



kebutuhannya berjumlah sepuluh, akan tetapi dia hanya memenuhi
tiga kebutuhannya saja.*?
2) Miskin
Miskin adalah orang yang memiliki pekerjaan, tetapi
penghasilannya tidak memenuhi standar untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya.
3) Amil
Berbagai definisi oleh para ulama mengenai amil. Persamaan
obyek dimaksud mengartikan bahwa seorang amil adalah petugas
yang mengelola zakat, baik dalam urusan pengumpulan,
pendayagunaan, ketatausahaan dan lain sebagainya.”* Sebagai amil
zakat, berhak menerima zakat. Hal tersebut dikarenakan tugas sebagai
amil yang telah dilaksanakan. Kemudian, besar honor yang diterima
disesuaikan dengan kadar kepantasan serta cukup. Maka dari itu, amil
tidak diperbolehkan mengambil yang selain haknya.
4) Muallaf
Makna Muallaf oleh Yusuf Qardhawi yang dikutip oleh
Mu’inan Rafi’ menjelaskan bahwa mereka yang diharapkan
kecenderungan hatinya atau keyakinannya dapat bertambah kepada

Islam, atau terhalangnya niat jahat mereka atas kaum muslimin, atau

2 Febria Desyuni, Pengelolaan Zakat Produktif Dalam Program UMKM Di Dompet
Dhuafa Riau, Skripsi (Riau: Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2022) him.78.

* Muw’inan Rafi’, Potensi Zakat (Dari Konsumtif-Karitatif ke Produktif-Berdayaguna),
him.59.
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harapan akan adanya kemanfaatan mereka dalam membela dan
menolong kaum muslimin dari musuh.*
5) Rigab
Rigab memiliki makna sekolompok manusia yang keberadaanya
tidak diakui sebagai manusia, tidak merasakan kebasan hidup karena
diperjual belikan.
6) Gharimin
Seseorang dalam keadaan terlilit hutang karena kondisi serba
kekurangan dan dalam keadaan miskin bukan karena boros ataupun
menghamburkan uang.
7) Fisabilillah
Orang-orang yang bertugas dalam menjalankan dakwah baik
dengan melawan orang-orang kafir ataupun merawat dan menjaga
kejayaan islam.*
8) Ibnu Sabil
Seseorang yang sedang dalam perjalanan baik dengan tujuan
menuntut ilmu, ataupun berdakwah dengan kondisi sedang
kekurangan perbekalannya.*
Menurut Abdullah, dari delapan mustahik yang berhak menerima

hanya 4 mustahik saja seperti dari golongan fakir miskin, amil zakat dan

* Ibid., him.64.

“® Febria Desyuni, Pengelolaan Zakat Produktif Dalam Program UMKM di Dompet Dhuafa
Riau, Skripsi, him. 24

8 |bid, him 24
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muallaf. Prioritas yang lebih diutamakan adalah golongan fakir dan
miskin. Kemudian seperti rigab, gharimin, ibnu sabil dan fii sabilillah
mendapatkan bagian zakat yang disalurkan secara langsung asal

kebutuhan utama sudah terpenuhi.

3. Pengelolaan Zakat Produktif Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2011
Regulasi yang mengatur mengenai zakat produktif adalah Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011 yakni tentang pengelolaan zakat untuk
mendongkrak dayaguna dan hasil guna pengelolaan zakat, infag dan
sedekah di Indonesia. Hadirnya regulasi tersebut merupakan pembaharuan
dari payung hukum sebelumnya yakni Undang-Undang No. 38 Tahun 1999
yang dinilai dalam pasal-pasal yang tertulis sudah tidak lagi relevan dengan
perkembangan kebutuhan hukum dalam masyarakat.*’ Nilai dari Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011 adalah bertujuan membuat pengelolaan
zakat lebih tertib, teratur dan terorganisir dalam pengumpulan,
pendistribusian dan pendayagunaannya. Ada dua nilai terpenting dengan
kehadiran regulasi tersebut, pertama adanya sistem manajemen zakat yang
terintegrasi dalam satu lembaga yang terpusat yakni BAZNAS sebagai
pemegang otoritas utama. Kedua, melalui pengelolaan zakat yang

dilaksanakan oleh lembaga atau organisasi berbadan hukum resmi

" Pengelolaan Zakat Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2011, https:/idr.uin-
antasari.ac.id/4775/5/BAB%?20111.pdf, him.83 diakses pada tanggal 24 Januari 2023
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mewujudkan kepentingan umat terlindungi, dana zakat terjamin dan
melindungi dari pengelolaan zakat yang tidak tertib.*®

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun
2011 mengenai pengelolaan zakat terbagi dalam beberapa kegiatan terdiri
dari  perencanaan, pelaksanaan dan koordinasi  penghimpunan,
pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Pengelolaan zakat berdasarkan
regulasi tersebut bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan
pengelolaan zakat baik dari segi efektifitas serta efisiensi pelayanan dan
meningkatkan pemanfaatan zakat yang mampu mewujudkan kesejahteraan
masyarakat dalam menanggulangi kemiskinan.*® Maka dari tujuan tersebut,
diatur sebagaimana pada pasal 21 ayat 1 menjelaskan bahwa dalam rangka
pengumpulan zakat, penghitungan zakat dilakukan sendiri oleh muzaki atas
dasar kewajiban zakatnya, kemudian pada ayat 2 menjelaskan muzaki dapat
meminta bantuan BAZNAS apabila tidak dapat menghitung sendiri
kewajiban zakatnya. Pada pasal 22, zakat yang dibayarkan oleh muzaki
kepada BAZNAS atau LAZ dikurangkan dari hasil kena pajak. Selanjutnya,
dijelaskan juga pada Pasal 23 ayat 1 yaitu BAZNAS atau LAZ wajib
memberikan bukti setoran zakat kepada setiap muzaki dan ayat 2 bukti
setoran zakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan sebagali
pengurangan penghasilan kena pajak. Pasal 24 menyatakan lingkup

kewenangan pengumpulan zakat oleh BAZNAS provinsi, dan BAZNAS

8 1bid, him 84

9 Yulia Fitri, Pengelolaan Zakat Produktif Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2011 di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Tebo Provinsi Jambi, Skripsi (Jambi:
Program Studi Hukum Ekonomi Syari’ah, 2021), him.50.
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kabupaten/kota diatur dalam peraturan pemerintah. Kemudian penjelasan
mengenai  pendistribusian diatur dalam pasal 25 yang mengatur
pendistribusian zakat wajib didistribusikan kepada mustahik sesuai dengan
syariat islam. Pasal 26 mengenai pendistribusian zakat, sebagaimana yang
dimaksud dalam pasal 25 bahwa pendistribusian berdasarkan pada skala
prioritas dan memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan dan kewilayahan.
Kemudian mengenai pendayagunaan zakat diatur dalam pasal 27 ayat 1
zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dengan tujuan
penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat, kemudian ayat 2
berisikan bahwa pendayagunaan zakat untuk usaha produktif seperti pada
yang dimaksud pada ayat 1 dilakukan jika kebutuhan dasar mustahik telah
terpenuhi, sementara pada ayat 3  ketentuan lebih lanjut mengenai
pendayagunaan zakat untuk usaha produktif untuk usaha produktif
sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) diatur dengan peraturan Menteri.

Pada pasal 29 menjelaskan mengenai pelaporan zakat. Untuk tugas
pelaporan pada BAZNAS daerah Kabupaten/Kota dijelaskan pada pasal 29
ayat 1 bahwa BAZNAS Kabupaten/Kota wajib menyampaikan pelaksanaan
pengelolaan zakat, infak, sedekah dan dan sosial keagamaan lainnya kepada
BAZNAS provinsi dan pemerintah daerah secara berkala. Kemudian pada
pasal 29 ayat 5 berisi laporan neraca tahunan BAZNAS diumumkan melalui
media cetak atau media elektronik dan pada ayat 6 berisi ketentuan lebih
lanjut mengenai pelaporan BAZNAS kabupaten/kota, BAZNAS provinsi,

LAZ dan BAZNAS diatur dalam peraturan pemerintah.
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Oleh karena itu, berdasarkan dari tujuan serta pengelolaan yang diatur
berdasarkan Undang-Undang pengelolaan zakat boleh didayagunakan
secara produktif agar manfaat yang dirasakan tidak habis secara langsung,
dapat dikembangkan dan membantu usaha-usaha yang sudah dimiliki oleh
mustahik. Untuk itu, pengelolaan zakat dilakukan secara profesional.

Ada beberapa asas pada pengelolaan zakat menurut Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2011, sebagai berikut:

a. Berdasarkan Syari’at Islam,

b. Amanah, yaitu pengelolaan zakat yang dapat dipercaya,

c. Kemanfaatan, yaitu pengelolaan zakat berdampak positif dan bermanfaat
bagi para mustahik,

d. Kepastian Hukum, yaitu pada pengelolaan zakat dan pendistribusiannya
dilakukan secara adil,

e. Terintegrasi, Yyaitu pengelolaan zakat vyaitu pengelolaan zakat
dilaksanakan secara hierarkis dalam upaya meningkatkan pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat,

f. Akuntabilitas, yaitu pengelolaan zakat memiliki laporan yang dapat
dipertanggungjawabkan kepada khalayak umum.>®

Salah satu lembaga yang berwenang dalam melakukan pengelolaan
zakat berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 adalah Badan

Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Sebagai salah satu lembaga zakat

% putriana, “Manajemen Zakat Produktif: Suatu Kajian dan Teori”, Jurnal Igtishad, Vol. ||
(2018), him.6
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dibawah naungan pemerintahan, BAZNAS memiliki tugas pokok dan fungsi

dalam pengelolaan zakat seperti sebagai berikut:

a. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat,

b. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat,

c. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat,

d. Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat.>*
Sehingga dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1.1
Tugas Pokok dan Fungsi BAZNAS

Perencanaan |

= -

{ = | Distribusi

Pelaporan dan LPJ —

BAZNAS dalam menjalankan tugas dan fungsinya tidak berjalan

Pengelolaan Zakat

sendiri, melainkan berkeja sama dengan pihak-pihak yang dapat membantu

! 1bid
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dalam kegiatan pengelolaan zakat sesuai dengan kaidah perundangan-
undangan. Pola pengelolaan zakat produktif dari tahap perencanaan hingga
ke tahap pendayagunaan zakat, diatur sedemikian rupa agar berjalan tepat
sasaran. Hal ini selaras dengan pendapat Sartika, bahwa penyaluran zakat
produktif harus memiliki konsep perencanaan yang matang dan cermat
dalam pelaksanaannya sehingga sasaran distribusinya tepat dan akurat serta
menjadi pengembangan zakat produktif bersifat multidimensional dalam
mengentaskan problematika kemiskinan yang ada di wilayah tersebut.>®
Sehingga pada tahap pengumpulan dana zakat juga dibutuhkan perencanaan
yang matang oleh BAZNAS. Salah satu hal fundamental dalam pengelolaan
zakat adalah penghimpunan dana zakat. Sehingga dibutuhkan juga
pengelolaan pada penghimpunan dana. Menurut Putriana manajemen
penghimpun dibutuhkan terutama pada lembaga zakat seperti BAZNAS,
yaitu:
a. Membuat media sosialisasi dan promosi sendiri yang lebih baik dan
berkualitas,
b. Melakukan sosialisasi dengan bekerja sama dengan media cetak dan
elektronik,
c. Mengoptimalkan dan meningkatkan kualitas layanan donatur dengan
berbagai bentuk,
d. Memanfaatkan teknologi canggih utuk meraih donasi,

e. Menambah jumlah kotak infag.

2 M. Samsul Haidir, “Revitalisasi Pendistribusian Zakat Sebagai Upaya Pengentasan
Kemisikanan di Era Modern”, Jurnal Mugtasid, Vol. 10:1, (Agustus, 2019), him.62
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Kemudian pada tahap pendistribusian ada beberapa langkah yang

dapat dijadikan acuan dalam pendistribusian zakat produktif sebagai

berikut:

a.

Forecasting, yaitu meramalkan, memproyeksikan dan mengadakan

taksiran sebelum pemberian zakat tersebut,

. Planning, merumuskan dan merencanakan suatu tindakan tetang apa saja

yang akan dilaksanakan untuk tercapainya program seperti penentuan
mustahik untuk zakat produktif,

Organizing dan Leading, yaitu pengumpulan berbagai elemen yang akan
membawa kesuksesan program termasuk didalamnya membuat peraturan

yang baku yang harus ditaati,

. Controlling yaitu pengawasan terhadap jalannya program sehingga jika

ada sesuatu yang tidak beres atau menyimpang dari prosedur akan segera
terdeteksi.>®

Kemudian menurut Fitri prinsip-prinsip yang harus dipenuhi dalam

pengelolaan zakat untuk pendayagunaan kegiatan ekonomi produktif adalah:

a.

b.

Kebutuhan dasar mustahik harus terpenuhi terlebih dahulu,
Pendayagunaan zakat kegiatan ekonomi produktif diarahkan untuk
membuat kegiatan,

Pendayagunaan zakat kegiatan ekonomi produktif merupakan program

bersifat sukarela dan bermaksud mendidik kemandirian,

> Ibid.
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d. Pemilihan bidang usaha harus melibatkan dan memperhatikan tingkat
kemampuan mustahik,

e. Pendayagunaan dana zakat untuk ekonomi produktif harus dilengkapi
dengan program pendampingan teknis dan manajemen,

f. Terdapat batas waktu program,

g. Terdapat lembaga penjamin apabila terjadi kegagalan usaha.

F. Metode Penelitian
Penelitian ini ditulis dengan tujuan untuk menghasilkan penelitian yang
dapat dipertanggungjawabkan baik secara akademik dan ilmiah. Metode
peneilitan merupakan alat dan cara ilmiah untuk mendapatkan data penelitian.**
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan dengan metoda kualitatif atau biasa yang
disebut metode naturalistik. Karena dalam penelitian ini menggunakan data
yang terkumpul untuk dianalisa.”®
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah perseorangan atau kelompok yang dapat
membantu memberikan informasi. Maka, dalam penelitian ini Pimpinan
Badan Amil Zakat Nasional menjadi subjek utama, kemudian diikuti oleh

anggota yang lain, penyuluh kecamatan dan musahik.

* Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), him

% Ibid., him.8
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b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah sesuatu hal yang menjadi titik fokus
penelitian. Adapun yang menjadi objek pada penelitian ini adalah
pengelolaan zakat produktif Baznas Kabupaten Magelang Tahun 2022.
3. Sumber Data
Menurut Moleong, pada penelitian kualitatif sumber data yang
digunakan adalah tampilan yang berupa kata-kata lisan atau tertulis yang
dicermati oleh peneliti dan benda-benda yang diamati sampai detailnya agar
dapat ditangkap makna yang tersirat dalam dokumen atau bendanya.*®
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.>’ Data primer menjadi data
sumber utama dalam penelitian didapatkan berdasarkan dari informan
atau responden melalui wawancara secara langsung. Informan dalam
penelitian ini adalah Ketua BAZNAS Kabupaten Magelang, anggota atau
staf yang bertugas, penyuluh kecamatan Kantor Urusan Agama dan
mustahik selaku penerima zakat produktif.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung

memberikan data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), him. 22

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), him.8.
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Sumber data yang didapat adalah berupa dokumentasi, serta arsip
dokumentasi yang bersangkutan dengan pengelolaan zakat produktif oleh
pengurus BAZNAS Kabupaten Magelang.
4. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara

Wawancara menurut Esterberg yang dikutip dari Sugiyono
mengemukakan, wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab. Sehingga dari
jawaban yang diterima dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu.®® Teknik wawancara inilah digunakan untuk menggali informasi
lebih dalam. Melalui wawancara ini, peneliti mendapatkan informasi-
informasi secara langsung dari informan yang bersangkutan mengenai
pengelolaan zakat yakni Pimpinan BAZNAS Kabupaten Magelang
beserta stafnya, Bapak KH. Kholid As’adi dan Ibu Milna, kemudian
penyuluh kecamatan Bapak Irfanudin dan Ibu Miyati, serta tiga mustahik
baik, dua dari mustahik Lansia Produktif dan satu dari mustahik tukang
batu. pada pengelolaan zakat serta dapat mengetahui hal-hal yang
menginterpretasi situasi ataupun fenomena yang terjadi dalam lingkup
penelitian.

b. Observasi
Observasi adalah menganalisis perilaku dengan cara melihat,

mengamati, mencermati serta merekam secara langsung dan sistematis

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011) him.231.
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untuk mencapai suatu tujuan tertentu.”® Pada penelitian ini, pengamatan
dilakukan secara langsung bertempat di Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Magelang. Metode ini digunakan untuk melihat
permasalahan, kendala ataupun hambatan terkait pengelolaan zakat yang
tidak didapatkan informasinya melalui wawancara.
c. Dokumentasi
Salah satu teknik pengumpulan data dengan mencari data berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
agenda dan sebagainya.*® Melalui dokumentasi, penyusun mendapatkan
gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan
dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang
bersangkutan.®*
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data memuat penjelasan mengenai tahapan-tahapan
dalam proses menganalisa data-data penelitian yang akan dilakukan.
Penelitian kualitatif menggunakan analisis data yang dilakukan sejak awal
penelitian dilaksanakan. Data-data penelitian yang diperoleh dikumpulkan
kemudian setelahnya disatukan. Menurut Miles dan Huberman, aktivitas

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara

% Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-ilmu Sosial, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2012), him.131.

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), him.274.

® Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-ilmu Sosial, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2012), him.143.

39



terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas
analisis data melalui data reduction, data display, dan conclusion.
a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan
kecerdasa dan keluasan dan kedalaman wawasan tinggi.® Mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting dan mencari tema serta polanya.®® Kemudian, data
yang dihasilkan dari reduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, sehingga mempermudah untuk mengumpulkan data selanjutnya.

b. Penyajian Data (Data Display)

Langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Data display adalah
penyajian data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, dan teks yang bersifat naratif.** Penyajian data memudahkan
penyusun untuk melanjutkan tahap selanjutnya berdasarkan dari data
yang tersaji.

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing &
Verification)

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil

temuan yang telah diolah ditarik menjadi kesimpulan. Temuan dapat

berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih

62 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, hlm.249.

% Alfi Rohmatun Laili, Manajemen Pendayagunaan Zakat Produktif Melalui Program
Ekonomi Di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), Kabupaten Blora,Skripsi (Semarang: Jurusan
Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Walisongo Semarang, Tahun 2019)
him.31

% Ibid., him.31
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belum jelas atau belum ditemukan pokok permasalahannya. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berbentuk
deskripsi atau gambaran obyek yang sebelumnya masih remang-remang
atau gelap ketika setelah diteliti menjadi jelas dan memiliki hubungan
kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.®® Hasil temuan dapat dituliskan
berupa saran serta solusi atau jawaban atas permasalahan mengenai objek
dan subjek yang diteliti.
6. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian menurut Sugiyono meliputi uji

credibilty, transferability, dependabilty dan confirmability. Akan tetapi

dalam penelitian kualitatif lebih kepada uji kredibilitas dengan triangulasi.

a. Uji Kredibilitas (Credibility)

Uji keabsahan data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan
teman sejawat, analisis kasuk negatif dan member check. Pada peneltian
ini menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu serta sumber data dan
informasi yang didapatkan dari lapangan.®® Pada penelitian ini, peneliti
akan menggunakan metode ini untuk membandingkan data antara hasil

pengamatan, hasil wawancara dan isi dalam dokumen pada Badan Amil

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatitif, Kuantitatif dan R&D, him.253.

% Ibid., him. 270
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Zakat Nasional Kabupaten Magelang. Kemudian, peneliti juga akan
membandingkan pendapat narasumber satu dengan narasumber yang lain
dengan berbagai pandangan.

Gambar 1. 2
Triangulasi Teknik Pengumpulan Data

Wawancara =

Dokumentasi

Selanjutnya, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
menegecek data yang diperolen melalui beberapa sumber. Pada
penelitian ini, peneliti memperoleh data dari beberapa narasumber seperti
Pimpinan BAZNAS Kabupaten Magelang, Anggota Bidang, Mustahik.

Gambar 1. 3
Triangulasi Sumber Data

——————

Melalui hasil berdasarkan triangulasi baik dari teknik serta sumber

Pimpinan BAZNAS Anggota Bidang

Kabupaten Magelang

data, peneliti akan menarik kesimpulan dari hasil penelitian dan analisis

dengan triangulasi.
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G. Sistematika Penulisan
Agar memudahkan pemahaman dan dapat dibaca secara sistematis oleh
karena itu penelitian ini terdiri dari empat bab yang tiap bab dari pembahasan
sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan, Pada bab ini berisikan mengenai latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il  : Gambaran Umum, Uraian dari gambaran umum yang berisikan
identitas BAZNAS Kabupaten Magelang mengenai sejarah
lembaga, letak geografis, visi misi dan tujuan lembaga, struktur
kepengurusan dan uraian tugas, serta program dari zakat produktif
oleh BAZNAS Kabupaten Magelang.

BAB IIl : Pembahasan, Bab ini menjelaskan pokok permasalahan serta
pembahasan analisis hasil penelitian mengenai manajemen zakat
produktif pada BAZNAS Kabupaten Magelang.

BAB IV : Penutup, Pada bab ini memuat kesimpulan dan saran-saran untuk
lembaga yang bersangkutan. Pada bagian ini terdapat daftar pustaka

dan lampiran-lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui wawancara, observasi
serta melalui arsip dokumen yang didapatkan, pengelolaan zakat produktif
pada BAZNAS Kabupaten Magelang melalui program Lansia Produktif dan
Tukang Batu memiliki tugas pokok dan fungsi yang terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, pengendalian dan pelaporan dari kegiatan penghimpunan,

pendistribusian dan pendayagunaan zakat yang dirangkum sebagai berikut:

1. Perencanaan Zakat Produktif pada BAZNAS Kabupaten Magelang

Perencanaan baik kegiatan penghimpunan, pendistribusian dan
pendayagunaan zakat produktif dilakukan melalui rapat tahunan oleh semua
anggota baik pimpinan dan juga para staf. Perencanaan yang disusun
merupakan agenda kegiatan selama satu tahun. Pada perencanaan kegiatan
penghimpunan, merancang target terkumpulnya dana zakat yang akan
disalurkan pada program lansia produktif dan tukang batu serta sasaran
mustahik yang akan diberikan bantuan modal usaha. Pada pemilihan
mustahik, disesuaikan dengan target dan sasaran dari perencanaan yang
dikoordinasikan dengan pihak penyuluh disetiap kecamatan. Kemudian
perencanaan pendistribusian zakat produktif dirancang dengan mengundang
berbagai pihak baik ditingkat pemerintahan kabupaten, kecamatan,
penyuluh kantor urusan agama dan juga kepolisian. Hal tersebut agar dapat

diketahui secara massif, bahwa dari dana yang terkumpul dari muzaki
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disalurkan dengan resmi dan transparan. Selanjutnya, pada perencanaan
pendayagunaan zakat produktif adalah melalui program lansia produktif dan
juga tukang batu.
. Pelaksanaan Zakat Produktif pada BAZNAS Kabupaten Magelang
Pelaksanaan dari kegiatan penghimpunan dana, pendistribusian dan
juga pendayagunaan dilakukan dibawah komando koordinator disetiap
divisi. Ditugaskan dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing, namun
saling membantu antar satu sama lain. Pada pelaksanaan penghimpunan
dana zakat pada tahun 2021 terkumpul dengan jumlah Rp.3.909.211.267
kemudian ditambahkan dengan dana dari APBD sebesar Rp. 250.000.000
dengan jumlah total sebesar Rp. 4.159.211.267. Kemudian anggaran untuk
dana zakat produktif pada tahun 2021 sebesar Rp. 501.830.000. Dana
tersebut didapatkan dari potongan gaji ASN yang beragama islam dan juga
dari masyarakat yang menitipkan zakat di BAZNAS Kabupaten Magelang.
Tahap pelaksanaan pendistribusian zakat produktif ini disesuaikan dengan
program kerja yang akan dilaksanakan. BAZNAS Kabupaten Magelang
menyalurkan bantuan kepada orang yang berhak menerima zakat (asnaf).
Golongan asnaf yang dimaksudkan adalah fakir, miskin, amil, muallaf,
gharim, riqob, sabilillah dan ibnu sabil. Pendistribusian zakat tidak hanya
dilakukan oleh pihak BAZNAS Kabupaten Magelang, namun juga bekerja
sama dengan menghadirkan stakeholder seperti penyuluh agama dari Kantor
Urusan Agama disetiap kecamatan, jajaran pemerintahan kecamatan seperti

Forkompincam dan juga dihadiri jajaran dari Polres. Pelaksanaan
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pendistribusian diberikan secara langsung oleh amil dari BAZNAS
Kabupaten Magelang kepada mustahik dari program tukang batu dan lansia
produktif. Agenda yang pertama dilakukan secara simbolis dihadiri oleh
Bupati Kabupaten Magelang di rumah dinas bupati dan selanjutnya
dibagikan secara keseluruhan disetiap kecamatan dengan jumlah 12
mustahik tukang batu dan 20 mustahik lansia produktif.
3. Pengendalian Zakat Produktif pada BAZNAS Kabupaten Magelang

Sesuai dengan prosedur, pada tahap pengendalian pada zakat
produktif di BAZNAS Kabupaten Magelang dikontrol oleh pihak eksternal
yakni Satuan Audit Internal (SAI). Untuk controlling kepada mustahik pada
program Lansia Produktif dan Tukang Batu tidak dilakukan secara langsung
oleh pihak BAZNAS Kabupaten Magelang, namun berdasarkan pengamatan
oleh penyuluh setempat.

4. Pelaporan Zakat Produktif pada BAZNAS Kabupaten Magelang

Pada tahap pelaporan dana zakat produktif yang dilakukan oleh pihak
BAZNAS Kabupaten Magelang dengan membuat surat
pertanggungjawaban yang disusun menjelang akhir tahun. Laporan disusun
berdasarkan hasil kinerja program selama satu tahun sesuai dengan tupoksi
masing-masing yang sebelumnya telah ditugaskan kepada SDM yang ada di
kantor BAZNAS Kabupaten Magelang.

B. Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan
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Mempertahankan sinergitas kinerja dengan pihak lembaga
eksternal seperti halnya penyuluh disetiap kecamatan. Diperlukan
tambahan SDM guna mempermudah dalam pengerjaan tugas pokok dan
fungsi sehingga tidak mendapatkan peran ganda dalam pengerjaan tugas
masing-masing. Kemudian adanya kontrol secara langsung dari pihak
BAZNAS Kabupaten Magelang kepada para mustahik untuk melihat
proges pengembangan usahanya dan juga dapat menjalin komunikasi yang
baik secara langsung dengan mustahik melalui sinergitas dengan
penyuluh. Harapannya dengan adanya program lansia produktif dan
tukang batu dapat berjalan dengan baik karena manfaat yang dirasakan

mustahik sangat berguna khususnya dalam penambahan modal dan dana.
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